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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya. Pada awal gagasan peneliti, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana petani di Desa Huntu Utara memahami makna laba 

menurut pengalaman mereka.  

Pada akhirnya, dengan menggunakan pendekatan fenomenologi atau 

studi kesadaran, peneliti menyimpulkan tiga makna laba yang dipahami oleh 

petani di Desa Huntu Utara, yaitu pertama laba dimaknai sebagai tanggung 

jawab. Dengan memperoleh laba, petani memanfaatkan laba tersebut untuk 

menunaikan tanggung jawabnya untuk selalu memprioritaskan pemenuhan 

biaya hidup keluarga, hingga keluarga menjadi senang. 

Kedua, laba dimaknai sebagai materi yang digunakan sebagai sarana 

pembayaran. Laba oleh materi sebagai sarana pembayaran ini diwujudkan 

oleh petani dalam bentuk uang yang bermanfaat untuk membiayai 

pendidikan anggota keluarga, membayar utang, dan membiayai 

pengembangan usaha. 

Ketiga, laba dimaknai sebagai kepuasan batin. Laba kepuasan batin 

diwujudkan dalam bentuk membantu sesama bermanfaat untuk 

mendapatkan keberkahan dunia dan akhirat. 

Ketiga makna laba tersebut menunjukkan bahwa laba yang mereka 

manfaatkan untuk berbagai keperluan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
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mencapai keberkahan. Dengan memperoleh keberkahan diharapkan laba 

yang akan diperoleh menjadi rezeki yang berkah. 

 
5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran peneliti adalah: 

1. Diharapkan petani agar lebih mengetahui pentingnya laba bagi usahanya 

dan memaknai laba secara lebih luas. Hal ini diharapkan akan 

menambah keberkahan pada laba yang akan diperoleh. 

2. Pentingnya melakukan pendekatan dengan informan dengan melakukan 

observasi pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh informan agar data 

yang ditemukan dapat lebih mendalam. 

3. Apabila ingin menggunakan topik “laba” pada situs yang sama, sebaiknya 

peneliti selanjutnya tidak hanya fokus pada makna laba pada individu, 

melainkan pada tradisi dan budaya suatu daerah dengan menggunakan 

jenis metode penelitian etnometodologi agar makna yang ditemukan 

menarik. 

4. Pada penelitian selanjutnya, tidak hanya fokus pada makna laba profesi 

petani saja, tetapi juga perlu dilakukan pada penggalian makna laba pada 

profesi di sektor lainnya, agar makna laba yang diperoleh lebih beragam. 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna. 2014. Samad: Jakarta. 
 
Alaydrus, Muhammad Syarief. 2009. Agar Hidup Selalu Berkah. PT Mirzani 

Pustaka: Bandung. 
   
Ardini, Lilis, Unti Ludigdo, Rosidi, dan Adji Dedi Mulawarman. 2016. Concept 

of Farmer’s Profit Based on the Value of Equity and Social Welfare. 
Middle-East Journal of Scientific Research, Vol.24 : No.9. 

 
Asiyah, Ananta Wikrama Tungga Atmaja, dan Nyoman Trisna Herawati. 

2017. Analisis Makna Keuntungan Menurut Pedagang Kaki Lima Di 
Sepanjang Jalan Ahmad Yani Singaraja. Jurnal Akuntansi Universitas 
Pendidikan Ganesha, Vol.7 : No.1. 

 
Chariri, Anis dan Imam Ghozali. 2007. Teori Akuntansi. Edisi Ketiga. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang. 
 
Ekasari, Kurnia. 2014. Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam. Jurnal 

Akuntansi Multiparadigma, Vol.5 : No.1. 
 
Faisal, Herry Nur. 2015. Analisis Pendapatan Usahatani Dan Saluran 

Pemasaran Pepaya (Carica Papaya L) Di Kabupaten Tulungagung 
(Studi kasus di Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten 
Tulungagung). Jurnal Agribisnis Fakultas Pertanian Unita, Vol.11 : No. 
13. 

 
Gupito, Retno Wisti Irham, dan Lestari Rahayu Waluyati. 2014. Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Sorgum Di 
Kabupaten Gunung Kidul. Jurnal Agro Ekonomi, Vol.24 : No.1. 

 
Hanafi, Mamduh M. (2010). Manajemen Keuangan. Edisi Pertama. BPFE : 

Yogyakarta. 
 
Harnanto. 2002. Akuntansi Keuangan Lanjutan 1. BPFE : Yogyakarta. 
 
Hasan, Zubair. 2008. Theory of Profit From Islamic Perspective. MPRA, 

International Islamic University, Malaysia. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No.1 tentang Penyajian Laporan Keuangan. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2010. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No.23 tentang Pendapatan. 
 



72 
 

 
 

Kamayanti, Ari. 2016. Metodologi Kualitatif Akuntansi. Yayasan Rumah 
Peneleh : Jakarta. 

 
Karundeng, Philips. H, Eyverson Ruauw, dan Celsius Talumingan. 2015. 

Distribusi Pendapatan Petani Di Desa Kapataran Satu Kecamatan 
Lembean Timur. Jurnal Universitas Samratulangi, Manado. 

 
Kun Maryati. 2007. Sosiologi 1. Erlangga: Surabaya. 
 
Kuswarno, Engkus. 2009. Metodologi Penelitian Komunikasi, Fenomenologi 

(Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitiannya). Widya Padjajaran : 
Bandung. 

 
Luntungan, Antonius. 2012. Analisis Tingkat Pendapatan Usaha Tani Tomat 

Apel Di Kecamatan Tompaso Kabupaten Minahasa. Jurnal 
Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah (PEKD), Vol. 7 : No.3. 

 
Moleong, Lexi. J. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. PT. 

Remaja Rosdakarya : Bandung. 
Mulawaran, Adji Dedi. 2010. “Integrasi Paradigma Akuntansi: Refleksi Atas 

Pendekatan Sosiologi dalam Ilmu Akuntansi”. Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma Vol. 1: No. 1. 

 
Muqodim. 2005. Teori Akuntansi, Edisi ke-1. Ekonisia : Yogyakarta. 
 
Mursy, Luckyta Austina dan Rosidi. 2013. Sentuhan Rasa Dibalik Makna 

Laba. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol.4 : No.2. 
 
Mursy, Luckyta Austina, Iwan Triyuwono, dan Rosidi. 2014. Eksplorasi 

Makna Laba dengan Pendekatan Etnografi. Jurnal Aplikasi 
Manajemen, Vol.12 : No.3.  

 
Pamuji, Pajar. 2014. Peran Sektor Pertanian dalam Membangun 

Perekonomian Bangsa dan Peran Sumber Daya Pertanian dalam 
Sektor Pertanian. (https://shpashter.wordpress.com/2014/12/07/peran-
sektor-pertanian-dalam-membangun-perekonomian-bangsa-dan-
peran-sumber-daya-dalam-sektor-pertanian). Diakses tanggal 16 
Desember 2017. 

 
Rahim, Abdul dan Hastuti Diah Retno Dwi. 2008. Pengantar, Teori dan 

Kasus Ekonomika Pertanian. Penebar Swadaya : Jakarta. 
 
Sari, Dian Purnama. 2014. Apa Makna Keuntungan Bagi Profesi Petani?. 

Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 5 : No. 1. 
 

https://shpashter.wordpress.com/2014/12/07/peran-sektor-pertanian-dalam-membangun-perekonomian-bangsa-dan-peran-sumber-daya-dalam-sektor-pertanian
https://shpashter.wordpress.com/2014/12/07/peran-sektor-pertanian-dalam-membangun-perekonomian-bangsa-dan-peran-sumber-daya-dalam-sektor-pertanian
https://shpashter.wordpress.com/2014/12/07/peran-sektor-pertanian-dalam-membangun-perekonomian-bangsa-dan-peran-sumber-daya-dalam-sektor-pertanian


73 
 

 
 

Sasongko, Totok. 2010. Implikasi Komponen Laporan Arus Kas, Laba Kotor, 
Dan Size Perusahaan Terhadap Expected Return Saham. Jurnal 
Keuangan dan Perbankan, Vol. 14 : No.1.  

 
Setiawan, Joko. 2012. Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Pendapatan Industri Kecil Sepatu Kulit Di Kabupaten 
Magetan. Jurnal Akmenbis, Vol.1 No.01. 

 
Soemarso, S. R. (2010). Akuntansi Suatu Pengantar (Edisi 5, Buku 2). 

Salemba Empat : Jakarta. 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. CV. 

Alfabeta: Bandung. 
 
Triwuyono, Iwan. 2013. Metode Penelitiaan Kualitatif (dan Kauntitatif) Untuk 

Pengembangan Disiplin Akuntansi. Jurnal Simposium Nasional 
Akuntansi. 

Ubaidillah, Ahmad, Sri Mulyani, dan Dwi Erlin Effendi. 2013. Makna 
Keuntungan Bagi Pedagang Kaki Lima (Studi pada Pedagang Kaki 
Lima di Bangsri Jepara). Jurnal Akuntansi & Investasi, Vol. 14 : No. 1. 

 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani. 
 
Wild, John, K.R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey. 2005. Analisis 

Laporan Keuangan. Edisi Delapan, Buku Dua. Alih Bahasa: Yanivi 
dan Nurwahyu. Salemba Empat : Jakarta. 

 
Witjaksono, Armanto. 2013. Akuntansi Biaya. Graha Ilmu : Yogyakarta. 
 
Witrianto. (2011). Gejalah Menguatnya Peran Petani di Minangkabau. Jurnal. 

Program Studi Sosiologi Pedesaan Pascasarja Institut Pertanian 
Bogor.  

 
 
 
 
 
 

 
 


